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This study aims to determine the nutrient content of Nitrogen, Phosphorus, and 

Potassium soil in chrysanthemum (Chrysanthemum Sp) cultivation at the 

Tomohon Seedling and Agrowidya Wisata Center. The method used in this 

research is a descriptive method, with working procedures including surveying 

the research location, taking soil samples at 3 locations, namely soil in the 

greenhouse Show Window planted with chrysanthemums (K1), soil in the Show 

Window cultivated by chrysanthemum farmers (K2) and soil without 

chrysanthemum plants (K3). At each location, 3 points were determined for soil 

sampling with a depth of 20 cm. 

Keywords: nutrients, nitrogen, phosphorus, potassium, chrysanthemum 

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan hara Nitrogen, Fosfor, dan 

Kalium tanah pada budidaya tanaman krisan (Chrysanthemum Sp) di Balai Bibit 

dan Agrowidya Wisata Tomohon. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif, dengan prosedur kerja meliputi survei lokasi 

penelitian, pengambilan contoh tanah pada 3 lokasi yaitu tanah pada Show 

Window rumah kaca yang ditanami tanaman krisan (K1), tanah pada Show 

Window yang dibudidayakan oleh petani krisan (K2) dan tanah tanpa tanaman 

krisan (K3). Pada setiap lokasi ditentukan 3 titik untuk pengambilan contoh 

tanah dengan kedalaman 20 cm.  

Kata kunci: hara, nitrogen, fosfor, kalium, krisan 
 

PENDAHULUAN 

Dalam bidang pertanian, tanah memiliki arti 

yang lebih khusus dan penting sebagai media 

tumbuh tanaman. Dengan demikian tanah (dalam 

arti pertanian) dapat didefenisikan sebagai 

kumpulan benda alam di permukaan bumi yang 

tersusun dalam horizon-horizon, terdiri dari 

campuran bahan mineral, bahan organik, air dan 

udara, dan merupakan media tumbuhnya tanaman. 

Kesuburan tanah memegang peran yang penting 

dalam meningkatkan produksi dan produktivitas 

tanaman. Kesuburan tanah adalah hubungan sifat 

tanah (sifat fisika, kimia dan biologi) yang 

digunakan tanaman untuk bertumbuh dan 

berkembang. Kesuburan tanah juga dapat dinilai 

secara langsung pada keadaan tanaman yang 

teramati. Cara tersebut dapat diketahui sebab-sebab 

yang menentukan kesuburan tanah dan dapat 

diungkapan tanggapan tanaman terhadap keadaan 
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tanah yang dihadapinya (Anonim, 2013 dalam 

Hardjowigeno, 2007. 

Metode Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Balai 

Perbenihan, Perbibitan Dan Agrowidya Wisata 

Tomohon atau biasanya disebut dengan istilah 

Show Window, untuk pengambilan contoh tanah. 

Analisis tanah dilaksanakan di Laboratorium 

Tanah dan Lingkungan Fakultas Pertanian 

Universitas Sam Ratulangi Manado. Pelaksanaan 

penelitian berlangsung mulai Maret sampai dengan 

Juni 2023.

 

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel tanah

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan adalah contoh tanah 

dan bahan kimia yang dibutuhkan untuk analisis N, 

P, K tanah di laboratorium. Alat yang akan 

digunakan adalah sekop, meteran, kantong plastik 

sampel, kertas label, ATK (buku, pulpen dan 

spidol), HP, dan peralatan laboratorium untuk 

analisis sifat – sifat kimia tanah. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode deskriptif, dengan prosedur kerja 

sebagai berikut: 

(1) Survei lokasi penelitian  

(2) Pengambilan contoh tanah pada 3 lokasi yaitu: 

a) Tanah di dalam green house Show Window 

yang ditanami krisan (K1) 

b) Tanah di Show Window yang diolah petani 

krisan (K2) 

c) Tanah tanpa tanaman krisan (K3) 

(3) Pada setiap lokasi ditentukan sebanyak 3 titik 

untuk pengambilan contoh tanah dengan 

kedalaman 20 cm.  

(4) Contoh tanah dimasukkan ke kantong plastik 

dan diberi label 

(5) Contoh tanah dikeringanginkan, diayak 

kemudian disiapkan untuk analisis sifat kimia 

(6) Analisis sifat kimia tanah di laboratorium 

meliputi N-total (metode Kjeldahl), P-tersedia 

(metode Bray 1), dan K-tersedia (metode Bray 

1). 

Variabel Pengamatan 

(1) N- total 

(2) P-tersedia  

(3) K-tersedia 

Analisa Data 

Data hasil analisis yang  diperoleh dari 

laboratorium  disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada pada Balai 

Perbenihan Perbibitan Dan Agrowidya Wisata 

Tomohon atau biasanya disebut dengan Show 

Window, yang merupakan salah satu instansi atau 

lembaga yang bergerak dalam bidang pertanian 

khususnya di perbenihan dan pembibitan dibawah 

naungan Dinas Pertanian dan Perikanan Kota 
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Tomohon. Show Window dibangun pada tahun 

2021 dan sampai sekarang pembangunan masih 

terus bertambah dan meningkat. Luas lahan Show 

Window sampai sekarang 3,3 hektar yang terletak 

di bagian Barat Kelurahan Kakaskasen 2 

Kecamatan Tomohon Utara Kota Tomohon. 

Hasil Produksi bunga krisan dari Balai 

Perbenihan Perbibitan Dan Agrowidya Wisata 

Tomohon atau biasanya disebut dengan Show 

Window merupakan pemasok bunga utama pada 

festival bunga kota tomohon yang dikenal dengan 

(TIFF) Tomohon International Flower Festival, 

yang diadakan setiap tahun di kota Tomhon pada 

bulan Agustus, kota Tomohon sangat cocok untuk 

tanaman krisan. 

Pada K1 perlakuan dari show window untuk 

pupuk menggunakan Urea, pupuk kandang dan SP-

36, dengan penyiraman 15 menit/hari 

menggunakan alat springkel, dan untuk 

pencahayaan yaitu 8 jam. Pada K2 perlakuan dari 

petani untuk pupuk menggunakan pupuk kandang, 

Urea, Phonska, TSP, dan untuk pencahayaan 8 jam.  

Sampel tanah yang diambil pada bedengan 

K1 dan K2 berada dalam Green House dengan 

umur tanaman krisan yaitu 2 minggu dan untuk K3 

diluar green house sebagai kontrol. Untuk K1 

tanaman krisan dari Show Window, K2 tanaman 

krisan dari petani, dan K3 tanah kontrol dari show 

window. Untuk mencapai kualitas bunga yang 

diinginkan, maka perlu diimbangi dengan 

pemberian pupuk NPK yang seimbang.  

N-Total 

Nitrogen adalah unsur hara utama bagi 

pertumbuhan tanaman yang pada umumnya sangat 

diperlukan untuk pertumbuhan bagian-bagian 

vegetatif tanaman seperti daun, akar, dan batang 

akan tetapi kalau terlalu banyak dapat menghambat 

pembangunan dan pembuahan pada tanaman. 

Sumber utama unsur hara Nitrogen dan 

ketersediaannya dalam tanah pada umumnya dapat 

berasal dari pelapukan sisa-sisa tanaman. 

Kekurangan nitrogen mengakibatkan tumbuhan 

kerdil dan daun menguning karena kadar klorofil 

menurun. 

 

Gambar 2. Rataan kadar Nitrogen tanah pada Balai Perbenihan Perbibitan dan Agrowidya Wisata Tomohon

Pada gambar 2 terlihat rataan Nitrogen pada 

K1 yaitu 0,28%, K2 yaitu 0,26%, dan K3 yaitu 

0,26% dengan kriteria sedang. Walaupun dari 

ketiga sampel yang diamati memiliki kriteria 

Nitrogen yang sedang, namun kandungan unsur 

hara Nitrogen dengan nilai tertinggi diperoleh pada 

sampel K1 sedangkan nilai Nitrogen terendah pada 

sampel K2 dan K3. Tingginya nilai Nitrogen pada 

K1 dibanding dengan K2 dan K3 diduga 

disebabkan kadar bahan organik tanah yang ada 

pada sampel K1 lebih tinggi dibanding pada 

sampel K2 dan K3. Tingginya kadar bahan organik 

pada lokasi Sampel K1 dapat disebabkan karena 

dosis pupuk organik yang diberikan lebih tinggi 

dari lokasi sampel K2 dan K3 dan juga sumber 

pupuk organik yang diberikan mungkin berbeda 

pada lokasi sampel K1 dengan lokasi K2 dan K3. 

Menurut Suprapto (2016) mengatakan bahwa 

sumber utama Nitrogen adalah bahan-bahan 

organik dari sisa-sisa  tanaman. 



Karamoy et al.  Vol. 2 No. 2 (2024): ISSUE JULY-DECEMBER 2024 

56 
 

P-Tersedia 

P-tersedia merupakan unsur hara primer 

yang dibutuhkan oleh tanaman, fungsi yang paling 

penting adalah keterlibatan nya dalam 

penyimpanan dan transfer energi di dalam 

tanaman. Ketersediaan Fosfor dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu pH tanah, Fe, Al, Mn yang 

terlarut, termasuk jumlah bahan organik, dan 

kegiatan mikroorganisme. Fosfor  di dalam tanah 

ketersediaannya rendah bagi tanaman  karena 

Fosfor  terikat oleh liat bahan organik. 

 

 
Gambar 3. Rataan kadar Fosfor tanah pada Balai Perbenihan Perbibitan Dan Agrowidya Wisata Tomohon.

Pada gambar 3 terlihat bahwa nilai rataaan  

K1 yaitu 21,39 ppm, nilai K2 yaitu 24,38 ppm, nilai 

K3 yaitu 20,50 ppm dengan kriteria sedang. 

Kandungan unsur hara Fosfor  yang berada pada 

kriteria sedang pada setiap lokasi pengambilan 

sampel menunjukkan jumlah Fofor yang cukup 

tersedia bagi tanaman krisan. Menurut Sarief 

(1989) dalam Nurahmi, (2010) mengatakan bahwa 

salah satu unsur hara yang paling dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah yang banyak adalah unsur 

P. Kekurangan unsur Fosfor, akan mengakibatkan 

tanaman krisan perakarannya yang lemah, kecil 

dan berkembang tidak sempurna walaupun jarang 

terjadi. Fosfor umumnya ada dalam konsentrasi 

yang sangat rendah dalam larutan tanah.  

Pada gambar 3 juga menunjukkan 

kandungan unsur hara Fosfor pada sampel tanah 

K2 memiliki nilai Fosfor yang tinggi dibanding 

pada sampel tanah K1 dan K3 hal ini diduga 

kemungkinan belum semuanya yang berasal dari 

pupuk yang diberikan larut dan digunakan oleh 

tanaman, disebabkan perlakuan penyiraman yang 

dilakukan secara manual pada K2 dibandingkan 

pada K1 yang menggunakan alat Sprinkel. Bahan 

organik dalam proses dekomposisinya melepaskan 

asam-asam organik yang dapat mengikat Al dan 

melepaskan P yang terikat oleh Al sehingga unsur 

P yang terlepas menjadi tersedia di dalam tanah dan 

diserap oleh tanaman. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Handayanto, dkk. (2017), bahwa 

kandungan bahan organik yang tinggi dan 

kecepatan mineralisasi yang memadai akan 

menyebabkan pelepasan ion P yang cukup untuk 

pertumbuhan tanaman.  

K-Tersedia 

Dalam tanah, kalium tersedia jumlahnya 

lebih sedikit dari kalium total tanah berkisar antara 

1–2 % yang dapat dengan mudah diserap oleh akar 

tanaman tetapi bentuk larutan lebih mudah untuk 

diserap dan mudah mengalami pencucian 

(leaching). Kalium merupakan unsur hara makro 

esensial bagi tanaman.  
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Gambar 4. Rataan Kadar Kalium tanah pada Balai Perbenihan Perbibitan Dan Agrowidya Wisata Tomohon

Pada gambar 4 terlihat bahwa nilai rataan  K1 

yaitu 26,32 ppm, nilai K2 yaitu 27,89 ppm, nilai K3 

yaitu 28,77 ppm. Terlihat pada gambar diatas 

bahwa nilai paling tinggi terdapat pada K3 yang 

merupakan sampel tanah kontrol yang tidak 

ditanami tanaman krisan. Tingginya nilai K-

tersedia pada lokasi sampel K3 diduga disebabkan 

karena tingginya K yang terikat dalam bentuk K 

yang dapat ditukar pada kompleks jerapan tanah 

serta rendahnya laju kehilangan K melalui 

pencucian dan juga penyerapan oleh tanaman. 

Tingginya K pada kompleks jerapan pada sampel 

K3 disebabkan karena sedikitnya ion K+ yang 

digantikan dari kompleks jerapan oleh kation-

kation yang ada di larutan tanah. Menurut 

Nurhidayati (2017) permukaan misel liat yang 

bermuatan negatif dapat dengan kuat menarik 

kation. Kation-kation tersebut dapat berpindah dari 

dari misel dan digantikan oleh kation lain dalam 

larutan hara. Dua faktor yang mengontrol yang 

mengontrol seleksi kation yang meninggalkan 

misel dan yang terjerap adalah (1) kekuatan 

relative ikatan-ikatan tiap-tiap kation, dan (2) 

jumlah tiap-tiap jenis kation.  

Kalium berasal dari mineral-mineral primer 

dan mineral sekunder. Kalium berfungsi membantu 

memelihara potensial osmosis dan pengambilan 

air. Tanaman yang cukup kalium hanya kehilangan 

sedikit air karena K meningkatkan potensial 

osmotik dan mempunyai pengaruh positif juga 

terhadap penutupaan stomata. Kalium dapat juga 

berfungsi untuk menyeimbangkan muatan- muatan 

anion dan mempengaruhi pengambilan dan 

transport anion tersebut kalium juga dapat 

mengurangi berjangkitnya penyakit-penyakit 

tertentu. Kalium berperan penting dalam 

fotosintesis karena secara langsung meningkatkan 

pertumbuhan dan indeks luas daun (Lakitan, 2011). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kadar 

Nitrogen, Fosfor, dan Kalium adalah sebagai 

berikut: 

N-total memiliki nilai bervariasi yaitu sampel tanah 

pada K1 memiliki nilai rataan  0,28%, K2 yaitu 

0,26%, dan K3 yaitu 0,26% dengan kriteria sedang. 

P-tersedia memiliki nilai rataan yaitu sampel tanah 

K1 yaitu 21,39 ppm, nilai K2 yaitu 24,38 ppm, nilai 

K3 yaitu 20,50 ppm dengan kriteria sedang.  

K-tersedia memiliki nilai rataan yaitu sampel tanah 

K1 26,32 ppm, nilai K2 yaitu 27,89 ppm, nilai K3 

yaitu 28,77 ppm. 

Saran 

Untuk lahan pertanian Balai Perbenihan 

Perbibitan Dan Agrowidya Wisata Tomohon dan 

lahan petani sebaiknya dosis pupuk dan 

penggunaan pupuk dipertahankan dan perlu adanya 

penelitian ulang dengan mengambil lebih banyak 

Sampel Tanah Pada Tanaman Krisan Dengan 

Perbedaan Umur Tanaman.. 
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